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Artikel Info Abstract 

Anxieties about how early exposure to electronic devices can affect children's 

emotional and social development are on the rise. The objective of this study is 

to investigate the relationship between screen time and the social and emotional 

development of four- to five-year-old kids in Cilincing, North Jakarta, who 

attend RA Muaz Islamic School. This research used a qualitative method using 

a case study strategy, relying on informants such as the principal, teacher, and 

parents. With deliberate selection, it zeroed down on a single child as the main 

case. Extensive observation, in-depth interviews, and diligent recording were 

used to collect the data. Evaluation followed using the interactive approach 

developed by Miles and Huberman. According to the findings, those who spend 

over two hours a day glued to their screens are less likely to interact with others, 

more prone to outbursts of anger and tantrums, and less likely to have emotional 

regulation issues. This research provides additional evidence that when parents 

and schools work together to restrict technology usage, it leads to better social-

emotional development. School regulations regarding students' gadget usage are 

informed by this as well as efforts to improve digital literacy among families. 

Abstrak 

Kekhawatiran tentang bagaimana paparan dini terhadap perangkat elektronik 

dapat memengaruhi perkembangan emosional dan sosial anak semakin 

meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

waktu menatap layar dan perkembangan sosial dan emosional anak-anak usia 

empat hingga lima tahun di Cilincing, Jakarta Utara, yang bersekolah di RA 

Muaz. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi studi kasus, 

mengandalkan informan seperti kepala sekolah, guru, dan orang tua. Dengan 

seleksi yang cermat, penelitian ini memfokuskan pada satu anak sebagai kasus 

utama. Observasi ekstensif, wawancara mendalam, dan pencatatan yang teliti 

digunakan untuk mengumpulkan data. Evaluasi dilakukan menggunakan 

pendekatan interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Menurut 

temuan, mereka yang menghabiskan lebih dari dua jam sehari menatap layar 

cenderung kurang berinteraksi dengan orang lain, lebih rentan terhadap ledakan 

amarah dan tantrum, dan cenderung memiliki masalah regulasi emosi. Penelitian 

ini memberikan bukti tambahan bahwa ketika orang tua dan sekolah bekerja 

sama untuk membatasi penggunaan teknologi, hal itu mengarah pada 

perkembangan sosial-emosional yang lebih baik. Peraturan sekolah terkait 

penggunaan gawai oleh siswa juga dipengaruhi oleh hal ini, serta upaya untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan keluarga. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan sosial dan emosional anak-anak usia dini sangat rentan terhadap dampak negatif 

dari waktu menatap layar yang berlebihan. Anak-anak zaman sekarang lebih cenderung menggunakan 

ponsel atau tablet mereka daripada benar-benar berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka (Izza, 
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2020). Kondisi ini berpotensi memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, berpartisipasi 

dalam kegiatan bersama, serta mengelola emosi. Dalam hal membentuk identitas diri dan beradaptasi 

dengan situasi sosial baru, perkembangan sosio-emosional dimulai sejak usia muda dan sangat penting 

(Khadijah & Zahriani, 2021). 

Perkembangan teknologi pada masa sekarang berlangsung sangat cepat, ditandai dengan 

munculnya beragam inovasi teknologi modern yang dirancang untuk memudahkan aktivitas serta 

memperluas ruang gerak manusia dalam kehidupan sehari-hari, termasuk anak usia dini (Annisa et al., 

2022). Pengaruh teknologi pada kehidupan sehari-hari masyarakat, dari anak-anak hingga orang 

dewasa, sangat jelas. Dalam kehidupan modern, berbagai macam teknologi, termasuk telepon seluler, 

laptop, tablet, dan lainnya, mudah diakses (Lailan, 2023).  Orang tua kerap memberikan gawai sebagai 

sarana hiburan maupun untuk menunjang aktivitas belajar anak. Namun, dalam banyak kasus, 

penggunaan gawai dilakukan tanpa pendampingan yang memadai, sehingga berpotensi menimbulkan 

pergeseran peran orang tua dalam interaksi dengan anak (Afdalia & Gani, 2023). Akibatnya, interaksi 

langsung antara anak dengan lingkungan sosialnya menjadi berkurang (Dhea Alfira & Siregar, 2024). 

Paparan anak-anak kecil terhadap perangkat elektronik dapat memiliki konsekuensi yang luas 

(Monasari & Mashudi, 2024). Di satu sisi, gawai dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan 

hiburan yang sesuai dengan kebutuhan anak (Kusumawardhani et al., 2025). Namun di sisi lain, 

penggunaan yang berlebihan dan tanpa pengawasan dapat menimbulkan berbagai permasalahan, 

terutama pada aspek sosial-emosional (Yumarni, 2022). Anak dapat menunjukkan kecenderungan 

ketergantungan terhadap gawai, kesulitan dalam mengelola emosi (Rahmatu Laili et al., 2023). 

Akibatnya, anak lebih memilih bermain gawai yang kurang bermanfaat dibandingkan bermain dan 

berinteraksi dengan teman sebayanya (Oktilenia & Zulkarnaen, 2024).  

Menurut Erik Erikson, sejumlah faktor, termasuk peran keluarga, berkontribusi pada 

perkembangan sosial dan emosional anak di tahun-tahun awal. Dalam hal pertumbuhan psikologis dan 

sosial anak, keluarga sangatlah penting (Arianti et al., 2024). Lingkungan keluarga yang kondusif akan 

membantu anak membentuk kepribadian yang sehat, percaya diri, serta mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya (Mokalu & Boangmanalu, 2021). Selain itu, gaya pengasuhan dan norma serta 

praktik sosial lainnya memiliki dampak signifikan pada perkembangan mental anak. Terdapat delapan 

fase perkembangan psikososial anak, dan setiap tahap dibangun di atas tahap sebelumnya (Baharuddin, 

2021). Sangat penting bagi orang dewasa, seperti orang tua dan guru, untuk secara aktif memantau dan 

membimbing anak-anak saat mereka menggunakan perangkat elektronik (Damayanti et al., 2022). 

Partisipasi anak-anak dalam aktivitas fisik, sosial, dan keagamaan sangat penting untuk 

perkembangan mereka; mereka tidak boleh membiarkan penggunaan gawai menggantikan aktivitas-

aktivitas tersebut. Selain itu, orang dewasa yang berperan sebagai guru atau orang tua harus menjadi 

teladan dalam penggunaan teknologi yang tepat dan positif bagi siswa mereka  (Pasaribu, 2025). Fungsi 

pendidikan anak usia dini dalam membentuk karakter, bakat, dan prestasi anak sangatlah penting 

(Alfadhilah, 2025). Dengan berbekal pengetahuan baru ini, kita perlu memikirkan kembali pendekatan 

kita terhadap pendidikan prasekolah, khususnya mengingat sifat teknologi yang tak terhindarkan dan 

terus berkembang, yang meresap ke setiap aspek kehidupan kita dan menimbulkan sejumlah masalah 

bagi komunitas kita (Muthma’innah, 2022). Anak-anak dapat belajar menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab tanpa mengorbankan prinsip-prinsip agama yang diajarkan dalam program 

pendidikan agama komprehensif yang mencakup pengawasan penggunaan perangkat  (RA & Diana, 

2023).  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan gawai pada anak, sebagian besar 

masih berfokus pada aspek umum seperti kognitif, perilaku, atau durasi penggunaan media digital. 

Kajian yang secara khusus mengkaji dinamika sosial-emosional anak dalam konteks penggunaan gawai 

masih terbatas, terutama yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman nyata 

anak, orang tua, dan pendidik. Selain itu, penelitian yang mengkaji isu ini dalam kerangka pendidikan 

prasekolah dengan fokus Islam masih sedikit. Penelitian yang lebih mendalam dan kontekstual 

diperlukan untuk mengisi kesenjangan penelitian ini. 

Secara empiris, fenomena penggunaan gawai yang berlebihan juga ditemukan di RA Muaz 

Islamic School Cilincing Jakarta Utara. Hasil pengamatan awal menunjukkan adanya anak yang 
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cenderung menunjukkan ketergantungan terhadap gawai, seperti lebih fokus pada gim atau video 

digital, kurang merespons interaksi sosial, serta menunjukkan reaksi emosional ketika penggunaan 

gawai dibatasi. Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi permasalahan pada aspek sosial-emosional 

yang perlu dikaji lebih lanjut dalam konteks nyata kehidupan anak. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana 

penggunaan perangkat elektronik memengaruhi pertumbuhan sosial dan emosional anak prasekolah di 

SD RA Muaz di Cilincing, Jakarta Utara. Dengan berfokus pada dinamika koneksi sosial, regulasi 

emosi, dan pola pengasuhan digital yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari anak, penelitian ini 

menyajikan teknik studi kasus kualitatif yang unik dalam kerangka pendidikan anak usia dini berbasis 

nilai-nilai Islam. 

METODE  

Metodologi kualitatif berdasarkan pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini. 

Salah satu jenis penelitian kualitatif adalah studi kasus, yang melibatkan pengamatan terhadap objek, 

orang, atau peristiwa tertentu sebagaimana terjadi dalam kehidupan nyata (Abubakar, 2021). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak perangkat elektronik terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak prasekolah di RA Muaz Cilincing, Jakarta Utara. 

Penelitian dilaksanakan di RA Muaz Islamic School Cilincing, Jakarta Utara pada semester 

genap tahun ajaran berjalan. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil pengamatan awal yang 

menunjukkan adanya fenomena penggunaan gawai pada anak usia dini yang berkaitan dengan perilaku 

sosial-emosional di lingkungan sekolah. 

Subjek penelitian adalah anak usia 4–5 tahun di kelompok TK A, dengan fokus pada satu anak 

sebagai kasus utama yang dipilih secara purposif karena menunjukkan intensitas penggunaan gawai 

yang tinggi. Pemilihan satu subjek ini didasarkan pada karakteristik studi kasus yang menekankan 

kedalaman analisis terhadap fenomena spesifik. Karena keterlibatan mereka yang erat dalam kehidupan 

sehari-hari dan perkembangan anak, kepala sekolah, instruktur taman kanak-kanak, dan orang tua anak 

tersebut dipilih sebagai informan kunci untuk memperkuat data (Suharsiwi et al., 2022). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Rachman et al., 2024). Pengamatan peneliti terhadap perkembangan sosial dan emosional 

siswa, termasuk pertemanan, berbagi ide, dan pengaturan emosi, dilakukan berkali-kali selama 

penelitian. Kami menggunakan wawancara semi-terstruktur dengan administrasi sekolah, staf pengajar, 

dan orang tua untuk mempelajari lebih lanjut tentang penggunaan teknologi oleh siswa dan perubahan 

perilaku mereka. Data tambahan diperoleh dari dokumentasi seperti catatan aktivitas dan arsip terkait 

(Sumarta, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup 

reduksi data, tampilan data, dan penyusunan kesimpulan. Keandalan data dijamin dengan menggunakan 

triangulasi metode dan sumber. Untuk memastikan bahwa semua data kami konsisten, kami 

menggunakan triangulasi sumber, yang meliputi perbandingan informasi dari kepala sekolah, guru, dan 

orang tua, serta triangulasi metode, yang melibatkan perbandingan catatan dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi (Rachman et al., 2024).  

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer nonpartisipan yang melakukan 

pengamatan tanpa terlibat secara langsung dalam aktivitas subjek penelitian. Posisi ini dipilih untuk 

meminimalkan intervensi terhadap perilaku alami anak, meskipun potensi subjektivitas tetap 

diantisipasi melalui pencatatan data secara sistematis dan penggunaan triangulasi. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada penggunaan satu subjek sebagai kasus utama sehingga temuan tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, keterbatasan waktu pengamatan juga dapat memengaruhi 

kedalaman data yang diperoleh. Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan gambaran 

kontekstual yang mendalam mengenai fenomena penggunaan gawai dan kaitannya dengan 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 
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Gambar 1. Alur Model Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman 

 

HASIL PENELITIAN  

Penggunaan Gawai pada Anak Usia Dini di RA Muaz Islamic School 

Anak Menggunakan Gawai Milik Orang Tua 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara, sebagian besar responden penelitian menggunakan 

perangkat elektronik milik orang tua mereka untuk aktivitas digital. Anak usia dini belum memiliki 

akses terhadap perangkat elektronik pribadi. Oleh karena itu, penggunaan gawai sepenuhnya 

bergantung pada akses yang diberikan oleh orang tua. Aktivitas yang paling sering dilakukan adalah 

menonton video di YouTube dan bermain gim sederhana yang bersifat visual serta repetitif.  

Penggunaan gawai umumnya dilakukan di rumah pada waktu senggang, terutama ketika orang 

tua sedang melakukan aktivitas lain. Berdasarkan hasil pengamatan, durasi penggunaan gawai 

cenderung berlangsung dalam waktu yang lama tanpa adanya batasan waktu yang konsisten. Orang tua 

mengungkapkan bahwa: 

“Kalau saya lagi sibuk, biasanya saya kasih HP supaya dia diam dan tidak rewel.” (OT, 

personal communication, 2026) 

Guru juga mengonfirmasi adanya kecenderungan ketergantungan terhadap gawai: 

“Anak terlihat lebih tertarik dengan cerita tentang game dibandingkan aktivitas bermain 

bersama teman.” (GR, personal communication, 2026) 

Temuan ini menunjukkan bahwa gawai tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi 

juga mulai menggantikan sebagian aktivitas bermain sosial anak. 

Penggunaan Gawai sebagai Sarana Menenangkan Anak 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa gawai sering digunakan sebagai alat untuk 

menenangkan anak ketika mengalami emosi negatif seperti bosan, marah, atau menangis. Orang tua 

menyatakan: 

“Kalau dia sudah mulai menangis, biasanya langsung saya kasih HP biar cepat tenang.” (OT, 

personal communication, 2026) 

Praktik ini menunjukkan adanya pola penggunaan gawai sebagai pengatur emosi eksternal. 

Anak menjadi terbiasa memperoleh distraksi instan melalui gawai, sehingga kesempatan untuk belajar 

mengelola emosi secara mandiri menjadi terbatas. Dalam konteks ini, terjadi pergeseran peran orang 

tua sebagai pendamping emosional yang sebagian fungsinya digantikan oleh gawai.. 

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Simpulan-Simpulan: 

Penarikan/Verifikasi 

Reduksi Data 
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Dampak Negatif Penggunaan Gawai bagi Anak Usia Dini di RA Muaz 

Perkembangan Sosial Anak Menjadi Terganggu 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, subjek menunjukkan beberapa indikator perilaku sosial 

yang kurang berkembang, seperti: menolak atau tidak merespons ajakan bermain dari teman, lebih 

memilih bermain sendiri, dan kurang terlibat dalam aktivitas kelompok. 

Guru menyampaikan: 

“Kalau diajak bermain bareng, kadang dia tidak merespons, lebih memilih diam atau main 

sendiri.” (GR, personal communication, 2026) 

Perilaku tersebut menunjukkan adanya kecenderungan keterbatasan dalam interaksi sosial. Hal 

ini berkaitan dengan kebiasaan anak yang lebih sering berinteraksi dengan gawai dibandingkan dengan 

teman sebaya, sehingga kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial menjadi berkurang. 

Penggunaan Gawai Mengganggu Kecerdasan Emosional Anak 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa anak mengalami kesulitan 

dalam mengelola emosi, terutama ketika akses terhadap gawai dibatasi. Indikator perilaku yang muncul 

meliputi menangis saat gawai diambil, menunjukkan perilaku tantrum, serta mudah marah ketika 

keinginannya tidak terpenuhi. 

Orang tua menyampaikan: 

“Kalau HP-nya diambil, dia bisa marah dan nangis lama.” (OT, personal communication, 

2026) 

Guru juga mengamati: 

“Anak terlihat lebih cepat frustrasi ketika tidak mendapatkan apa yang diinginkan.” (GR, 

personal communication, 2026) 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai yang intens berkaitan dengan 

ketergantungan terhadap stimulasi instan, yang berdampak pada rendahnya kemampuan regulasi emosi 

anak. 

Peran Orang Tua dalam Mengawasi Penggunaan Gawai pada Anak Usia Dini 

Hasil wawancara dengan para orang tua menekankan pentingnya keterlibatan mereka dalam 

mengendalikan dan mengawasi penggunaan perangkat elektronik pada anak agar anak tidak menjadi 

penonton media yang pasif. Orang tua menyadari bahwa pengawasan yang tepat diperlukan untuk 

memastikan penggunaan perangkat elektronik tetap sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan 

anak. Beberapa orang tua juga mengungkapkan bahwa pendampingan selama anak menggunakan gawai 

dapat membantu mereka memahami konten yang diakses anak. Dengan demikian, penggunaan 

perangkat elektronik dapat lebih terarah dan memberikan manfaat bagi perkembangan anak. 

Selain melakukan pengawasan, orang tua juga berupaya menyediakan berbagai alternatif 

kegiatan non-elektronik, seperti berjalan-jalan, bermain di luar ruangan, serta melakukan kegiatan seni 

dan kerajinan bersama keluarga. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengurangi ketergantungan anak 

terhadap gawai sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam. Para orang tua meyakini 

bahwa keterlibatan aktif mereka dapat membantu anak belajar mengendalikan emosi, berkomunikasi 

dengan baik, dan mengembangkan keterampilan sosial secara optimal. Anak juga menjadi lebih terbiasa 

berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekitar dan anggota keluarga. 

Para informan juga menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka antara sekolah dan orang 

tua dalam membangun pemahaman bersama mengenai penggunaan teknologi yang tepat pada masa 

awal perkembangan anak. Kerja sama antara sekolah dan orang tua dinilai penting untuk menciptakan 

aturan penggunaan gawai yang konsisten di rumah maupun di lingkungan sekolah. Melalui komunikasi 
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yang baik, orang tua dapat lebih memahami batasan waktu penggunaan gawai yang sesuai dengan usia 

anak. Selain itu, orang tua juga dapat mengenali tanda-tanda ketika penggunaan gawai mulai 

memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak. 

Sintesis Temuan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara penggunaan gawai 

dengan perkembangan sosial-emosional anak. Penggunaan gawai sebagai sarana hiburan dan penenang 

berkaitan dengan munculnya ketergantungan, yang selanjutnya berimplikasi pada kesulitan regulasi 

emosi dan penurunan interaksi sosial. Hubungan ini terlihat dari pola: penggunaan gawai intensif → 

ketergantungan → kesulitan mengelola emosi → berkurangnya keterlibatan sosial. 

PEMBAHASAN 

Penggunaan Gawai sebagai Representasi Pola Asuh Digital 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gawai pada anak usia dini tidak hanya 

berkaitan dengan akses teknologi, tetapi juga merefleksikan pola asuh digital yang diterapkan orang 

tua. Dalam konteks ini, gawai digunakan sebagai strategi praktis untuk mengelola perilaku anak, 

terutama untuk menenangkan emosi atau mengalihkan perhatian. Kondisi ini menunjukkan pergeseran 

fungsi pengasuhan, di mana regulasi emosi anak sebagian dialihkan pada stimulus eksternal berupa 

layar digital. 

Secara mekanisme, penggunaan gawai sebagai alat penenang membentuk pola external 

emotion regulation, yaitu ketergantungan anak pada rangsangan visual instan untuk mencapai kondisi 

tenang. Anak tidak melalui proses alami dalam mengenali, menamai, dan mengelola emosi, melainkan 

langsung “dialihkan” melalui distraksi digital. Dalam jangka panjang, pola ini menghambat 

terbentuknya kemampuan regulasi emosi internal (Azfa et al., 2024). 

Tren ini sejalan dengan gagasan pengasuhan digital, di mana penggunaan teknologi 

diintegrasikan ke dalam setiap aspek pengasuhan. Namun demikian, seiring dengan berkurangnya 

penggunaan teknologi secara aktif, kesempatan bagi orang tua dan anak untuk terlibat secara emosional 

pun semakin berkurang. Penelitian Floegel et al., (2021) menunjukkan bahwa passive digital parenting 

berpotensi menurunkan kualitas hubungan emosional karena anak belajar mengelola emosi tanpa 

keterlibatan interpersonal. Temuan ini sejalan dengan Geurts et.al., (2021) yang menegaskan bahwa 

penggunaan gawai pada anak usia dini sering kali lebih didorong oleh kebutuhan praktis orang tua 

dibandingkan kebutuhan perkembangan anak. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi konsep digital parenting, 

tetapi juga menunjukkan bahwa kualitas pendampingan menjadi faktor kunci yang menentukan apakah 

penggunaan gawai bersifat mendukung atau justru menghambat perkembangan sosial-emosional anak. 

Dampak Penggunaan Gawai terhadap Perkembangan Sosial Anak 

Menurut penelitian ini, anak-anak yang sering menggunakan perangkat elektronik cenderung 

kurang berinteraksi dengan orang lain. Secara mekanistik, hal ini terjadi karena anak-anak cenderung 

kurang terlibat dalam kontak sosial tatap muka karena terlalu asyik dengan aktivitas berbasis layar. Dari 

sudut pandang perkembangan anak, keterlibatan sosial sangat penting untuk pembelajaran sosial, bukan 

hanya sekadar kegiatan ekstrakurikuler. Melalui pengalaman langsung, anak-anak mempelajari norma-

norma sosial, empati, dan kerja sama tim. Kemampuan seseorang untuk menginternalisasi prinsip-

prinsip masyarakat akan terpengaruh secara negatif ketika kontak-kontak ini menurun. 

Menurut Swider-cios et al., (2023) masa usia dini merupakan fase krusial dalam perkembangan 

otak sosial-emosional, di mana pengalaman langsung memiliki peran dominan dibandingkan stimulasi 

pasif. Penelitian Munamala et al., (2024) menunjukkan bahwa tingginya screen time berkorelasi 

dengan rendahnya keterampilan sosial dan komunikasi interpersonal. Menurut Coyne et al., (2021) 

penggunaan gawai sebagai strategi regulasi emosi yang instan dapat menghambat perkembangan 

kemampuan anak dalam mengelola emosinya secara mandiri. Anak tidak belajar menghadapi rasa 
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bosan, frustrasi, atau kecewa secara alami.  

Dengan demikian, hubungan antara penggunaan gawai dan perkembangan sosial tidak bersifat 

langsung, tetapi dimediasi oleh berkurangnya kualitas dan kuantitas interaksi sosial anak. Hal ini 

memperkuat temuan bahwa penggunaan gawai yang tidak terkontrol dapat menggeser pola belajar 

sosial anak dari interaksi nyata menjadi pengalaman individual berbasis layar. 

Penggunaan Gawai dan Regulasi Emosi Anak 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa anak yang terbiasa menggunakan gawai sebagai sarana 

menenangkan diri cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola emosi. Kondisi ini terjadi karena 

anak terbiasa memperoleh kepuasan secara instan dari gawai, sehingga kesempatan untuk belajar 

menghadapi frustrasi secara bertahap menjadi terbatas. Akibatnya, anak cenderung menunjukkan 

respons emosional yang lebih kuat ketika keinginannya tidak terpenuhi atau ketika akses terhadap gawai 

dibatasi. 

Penelitian oleh Coyne et al. (2021) menyebutkan bahwa penggunaan media digital sebagai alat 

regulasi emosi dapat menyebabkan ketergantungan pada stimulus eksternal. Anak menjadi kurang 

terlatih dalam mengembangkan strategi coping internal, seperti menenangkan diri melalui komunikasi, 

interaksi sosial, atau aktivitas fisik. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana anak 

menunjukkan reaksi emosional yang lebih intens ketika penggunaan gawai dibatasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan gawai yang tidak terkontrol dapat memengaruhi perkembangan 

kemampuan regulasi emosi pada anak usia dini.  

Selain itu, penelitian Wulandari & Fauziah (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan layar 

secara berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan emosional, kemampuan 

berbahasa, dan hubungan sosial anak. Penelitian oleh (Ridanti & Suryana, 2024) juga menjelaskan 

bahwa anak yang mengalami gangguan dalam perkembangan emosional akibat penggunaan gawai 

berisiko kurang siap menghadapi tantangan sekolah maupun kehidupan sosial di masa depan. Dengan 

demikian, penggunaan gawai tanpa pengawasan tidak hanya berdampak pada perilaku jangka pendek 

anak, tetapi juga dapat memengaruhi kemampuan manajemen emosi dalam jangka panjang. 

Peran Orang Tua dan Sekolah Dalam Mengelola Penggunaan Gawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak penggunaan gawai tidak bersifat deterministik, 

melainkan dipengaruhi oleh kualitas pendampingan dari orang tua dan sekolah. Pendampingan yang 

meliputi pembatasan durasi, pemilihan konten, serta keterlibatan dalam aktivitas non-digital dapat 

berfungsi sebagai faktor protektif. Dalam hal menginformasikan orang tua tentang perlunya 

penggunaan teknologi yang bertanggung jawab, sekolah juga sangat penting. Bersama dengan orang 

tua, guru memiliki peran penting dalam membimbing kebiasaan digital siswa, di samping tanggung 

jawab akademis mereka (Okta et al., 2025). Penelitian Tsang & Wong (2025) menegaskan bahwa 

mediasi aktif orang tua dan sekolah dapat membantu anak membangun hubungan yang seimbang 

dengan teknologi, sehingga gawai tidak menggantikan fungsi interaksi sosial, tetapi menjadi sarana 

pendukung pembelajaran. 

Temuan penelitian Indriati et al., (2025) mengungkapkan bahwa penggunaan gawai dalam 

durasi yang berkepanjangan tanpa pendampingan orang tua berpotensi menghambat perkembangan 

interaksi sosial anak. Kondisi tersebut ditandai dengan menurunnya kemampuan komunikasi serta 

berkurangnya kepekaan dan empati anak terhadap lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, apabila 

penggunaan gawai dilakukan secara terkontrol dan disertai bimbingan dari orang tua maupun guru, 

media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang mendukung perkembangan kognitif anak, 

khususnya dalam memahami dan mengolah informasi. Studi ini juga memperkuat teori pengasuhan 

digital dengan menunjukkan bahwa penggunaan gawai pada anak usia dini tidak hanya berkaitan 

dengan kontrol teknis, tetapi juga dengan kualitas interaksi emosional dan nilai-nilai pengasuhan yang 

ditanamkan. Oleh karena itu, pengasuhan digital perlu dipahami sebagai proses relasional yang 

melibatkan kedekatan emosional, komunikasi, dan keteladanan dari orang tua maupun guru. 
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Studi ini menambah teori yang sudah ada tentang pengasuhan digital dengan menunjukkan 

bahwa, dalam kerangka pendidikan anak usia dini, terutama yang berakar pada prinsip-prinsip Islam, 

penggunaan perangkat dikaitkan dengan lebih dari sekadar kontrol teknis; hal itu juga terkait dengan 

kualitas interaksi emosional dan nilai-nilai pengasuhan yang ditanamkan. Pentingnya melihat 

pengasuhan digital sebagai aktivitas relasional daripada variabel yang dapat dikontrol dalam hal waktu 

dan konten disoroti oleh penelitian ini. 

Orang tua dan sekolah dapat memanfaatkan hasil ini untuk keuntungan mereka dengan secara 

aktif mendukung penggunaan teknologi anak-anak mereka melalui langkah-langkah seperti pembatasan 

waktu, lebih banyak waktu tatap muka, dan penggabungan prinsip-prinsip pendidikan ke dalam praktik 

digital. Mengintegrasikan literasi digital ke dalam program pendidikan anak usia dini adalah sesuatu 

yang juga harus dilakukan oleh sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdiawan et al., (2024) Menurut penelitian, pemahaman bacaan 

siswa telah meningkat pesat dengan dimasukkannya perangkat teknologi ke dalam kelas. Namun 

demikian, untuk mempertahankan kebiasaan membaca yang baik, perlu dilakukan langkah-langkah 

konkret, seperti menciptakan lingkungan di mana siswa dapat mengeksplorasi bahan bacaan 

berdasarkan minat mereka, meningkatkan variasi bahan bacaan yang tersedia di sekolah, dan secara 

teratur menilai preferensi membaca siswa. Rekomendasi ini sejalan dengan pedoman UNICEF (2021) 

yang menekankan pentingnya regulasi institusional dan kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam 

menciptakan lingkungan digital yang aman bagi anak.  

Temuan penelitian ini perlu dipahami dalam konteks keterbatasan yang ada. Penggunaan satu 

subjek sebagai kasus utama memungkinkan peneliti melakukan analisis secara mendalam, namun 

membatasi generalisasi hasil penelitian. Selain itu, durasi pengamatan yang terbatas berpotensi belum 

sepenuhnya menggambarkan dinamika penggunaan gawai dalam jangka panjang. 

Meskipun demikian, pendekatan studi kasus memiliki kekuatan dalam memberikan deskripsi 

yang kontekstual dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat memahami secara lebih rinci hubungan antara penggunaan gawai dan perkembangan sosial-

emosional anak usia dini dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih 

besar serta mencakup berbagai latar tempat agar hasil penelitian memiliki cakupan yang lebih luas. 

Dengan demikian, pemahaman mengenai hubungan antara penggunaan gawai dan perkembangan 

sosial-emosional anak usia dini dapat diperoleh secara lebih komprehensif. 

KESIMPULAN  

Menurut penelitian ini, kecenderungan penurunan kualitas hubungan sosial dan pengendalian 

emosi dikaitkan dengan penggunaan gawai di usia dini, terutama jika digunakan secara intensif tanpa 

pengawasan. Dalam konteks ini, gawai bukan hanya untuk bersenang-senang; tetapi juga merupakan 

aspek integral dari gaya pengasuhan digital yang digunakan orang tua untuk mengendalikan tindakan 

anak-anak mereka, terutama ketika mereka sedang marah. Temuan utama penelitian ini menegaskan 

bahwa kualitas pendampingan menjadi faktor kunci dalam menentukan bagaimana gawai memengaruhi 

perkembangan sosial-emosional anak. Anak-anak yang menggunakan perangkat mereka tanpa 

pengawasan cenderung kurang belajar dari teman sebaya dan lebih cenderung bergantung pada 

rangsangan buatan. Penggunaan yang dibatasi, bersama dengan partisipasi aktif orang tua dan bantuan 

sekolah, telah terbukti memiliki efek yang lebih bermanfaat pada perkembangan anak. Penelitian ini 

berkontribusi pada penelitian terkini tentang pengasuhan digital, khususnya di prasekolah Islam, yang 

penting bagi komunitas ilmiah. Temuan menunjukkan bahwa dalam pengasuhan digital, kekuatan 

ikatan emosional antara guru, siswa, dan lingkungan kelas sama pentingnya dengan membatasi waktu 

penggunaan layar dan materi yang tidak pantas. Untuk menciptakan praktik pengasuhan digital yang 

lebih bijaksana dan kontekstual, penelitian ini menyarankan agar sekolah dan orang tua menjalin 

kerjasama yang baik. Jika kita ingin mempelajari lebih lanjut tentang interaksi antara perkembangan 

sosial dan emosional anak usia dini dan penggunaan gawai, penelitian di masa mendatang harus 

mencakup lebih banyak individu dan lingkungan lain. 
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